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Pendahuluan

Era teknologi dan digitalisasi dewasa ini telah
menjadi bagian kehidupan dunia, aktifitas manusia
mulai dari berkomunikasi, bekerja, hingga sarana
transportasi pun tidak terlepas dari penggunaan
teknologi modern, di mana sebelumnya energi
yang digunakan pada sarana transportasi lazimnya
menggunakan bahan bakar fosil, kini beralih
dengan menggunakan tenaga listrik, hidrogen,
atau sumber energi terbarukan lainnya.

Terkait dengan situasi di Indonesia, Peraturan
Pemerintahn No.79 Tahun 2014 menargetkan
penggunaan gas bumi mencapai 22% pada tahun
2025. Proyeksi untuk tahun 2050 menunjukkan
peningkatan menjadi 24%. Ini mencerminkan
peningkatan terus-menerus dalam kebutuhan
nasional akan energi fosil, khususnya gas bumi.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f ;rjvi\::;:l};:rjjsig;diyah € umsidal9i12

« Periode ini sebenarnya merupakan peluang yang tepat untuk
mempertimbangkan transisi menuju transportasi berkelanjutan.
Electric Transportation Oriented (ETO) adalah konsep modern
yang fokus pada perubahan dari transportasi berbahan bakar
minyak ke transportasi listrik.

« Dalam rangka mencapai target Net Zero
Emission (NZE), pemerintah telah
merencanakan roadmap yang ambisius.
Pada tahun 2060, diharapkan bahwa 100%
dari bauran energi bersin (EBT) dapat
tercapai, dengan total kapasitas mencapai
587 Gigawatt (GW).

Surabaya, sebagai kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta,
telah menjadi pusat bisnis, perdagangan, dan industri. ‘Namun,
masalah serius yang dihadapi saat ini adalah pencemaran udara di
perkotaan.
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Pendahuluan

2022 Country/region ranking Laporan polusi udara selama 2022 secara global ini dirilis IQAIr, perusahaan teknologi
Ny oz e perbasis di Swiss. Perusahaan ini setiap tahun melaporkan pencemaran PM 2,5. Dapat
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- 8 Menurut data IQAIr tahun 2022, Kota Surabaya menempati

peringkat kedua kota dengan indeks pencemaran udara tertinggi
kedua setelah Jakarta dengan nilai 34,4 mikrogram per meter
kubik.
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Pendahuluan

1. Salah satu upaya pemerintah dalam
menurunkan/mengatasi tingkat pencemaran -

udara di Surabaya dengan resmi merilis

Layanan Trans Semanggi  Suroboyo

dibawah Kementerian Perhubungan akhir

tahun 2021 yang tergabung dalam program ._';1“_‘

nasional Teman Bus.

Trans Semanggi Suroboyo merupakan .

program bus listrik ramah lingkungan yang

disediakan Pemerintah melalui
Kementerian  Perhubungan di  Kota
Surabaya.

Bus ini bertujuan menyediakan angkutan
umum massal modern bagi warga Kota
Surabaya.

‘C“ {DIH
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Keberadaan Trans Semanggi Suroboyo
diharapkan dapat turut menurunkan angka
tersebut.

Menyediakan angkutan massal yang
nyaman dan terjangkau bagi warga Kota
Surabaya. Trans Semanggi Suroboyo
melayani 3 koridor dengan total 92 armada
bus. Sepanjang tahun 2022, Trans
Semanggi Suroboyo telah mengangkut
total 5.187 penumpang.

Mendukung komitmen Pemerintah Kota
Surabaya dalam mencapai target emisi
GRK dan penggunaan energi terbarukan.
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Permasalahan Yang Ditemui

Dilaporkan bahwa pada tanggal 22 Desember 2022, terjadi penghentian laju
bus oleh supir angkutan kota dengan trayek relasi Jembatan Merah—Kenjeran
di kawasan Kenjeran Park. Layanan koridor 3 Trans Semanggi Surabaya, yang
beroperasi di jalur tersebut, mulai dihentikan sementara sejak tanggal 1 Januari
2023, dan belum ditentukan kapan akan dilanjutkan. Penghentian operasional
ini disebabkan oleh habisnya kontrak pada tahun 2022 antara Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia dan operator. Hingga saat ini, belum ada
penandatanganan perpanjangan kontrak untuk tahun 2023.

Maka, berdasarkan permasalahan di atas, untuk menilai sebuah kinerja kebijakan Program
Angkutan Publik Berbasis Listrik Bus Trans Semanggi Suroboyo setelah dilaksanakan
dengan menggunakan model evaluasi program yang mengacu pada model William N.
Dunn dengan menganalisis kriteria yang diperlukan dalam proses evaluasi, Vaitu
Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, Pemerataan, Responsivitas, Ketepatan”.
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Metode

Jenis Penelitian: Vn\ Sumber data:

Penelitian kualitatif dengan

o Data Primer

metode deskriptif  Data Sekunder

Fokus Penelitian:

Melakukan penilaian sebuah kinerja kebijakan
Program Angkutan Publik Berbasis Listrik Bus
Trans Semanggi Suroboyo setelah dilaksanakan
dengan menggunakan model evaluasi program yang
mengacu pada model William N. Dunn dengan
menganalisis Kriteria:

Efektivitas,

Efisiensi,

Kecukupan,

Pemerataan,

Responsivitas, dan

Ketepatan™.

1] Teknik Analisis data:

 Bersifat Interpretatif
« Penyajian Deskriptif
« Kualitatif

[!!] Teknik Pengumpulan
Data:

Penelitian ini akan
melibatkan wawancara
narasumber
Pengamatan langsung
pada lokasi penelitian

9 Lokasi Penelitian:
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PT. Seduluran Bus
Suroboyo selaku
pengelola Bus
Trans Semanggi
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Efektivitas Pencapaian Tujuan Program
Trans Semanggi Suroboyo berdasarkan Kriteria
efektivitas (effectiveness)

2. Kontribusi terhadap pengurangan emisi CO2 kendaraan kota
Keberadaan Trans Semanggi Suroboyo dinilai berkontribusi
positif dalam mendukung pengurangan emisi karbon dioksida
(CO2) dari kendaraan di Kota Surabaya. Sejauh ini Trans
Semanggi Suroboyo telah berkontribusi mengurangi potensi emisi
sekitar 17 ton CO2 yang seharusnya dihasilkan jika menggunakan
bus diesel tipe medium berpenumpang sedang sebanyak 92 unit
armada reguler.
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1. Tingkat capaian target jumlah penumpang bus

Berdasarkan data yang diperoleh dari operator PT Seduluran Bus
Suroboyo, dalam 2 bulan operasional di Koridor 3 rute Terminal
Purabaya - Kenjeran Park, Trans Semanggi Suroboyo telah
mengangkut total 5.187 orang penumpang menggunakan 1 unit
armada bus. Namun capaian ini juga cukup memuaskan dan
menunjukkan adanya minat masyarakat Kota Surabaya untuk
menggunakan moda transportasi publik berbasis listrik yang modern
dan ramah lingkungan ini.

3. Kendala dan tantangan dalam pencapaian tujuan program

Meski demikian, pencapaian berbagai target kuantitatif maupun tujuan
pengurangan emisi dari program Trans Semanggi Suroboyo ini masih
menghadapi tantangan dan kendala yang perlu terus diatasi.
Kementerian Perhubungan RI1 (2022) menyebutkan setidaknya terdapat
2 kendala utama yaitu terbatasnya jumlah armada yang beroperasi dan
belum optimalnya pemanfaatan fasilitas oleh pengguna.

sidoarjo
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 1. Efisiensi biaya operasional bus listrik vs bus BBM

Program berdasarkan kriteria efisiensi (efficiency) Bus listrik memiliki keunggulan dalam hal efisiensi biaya
duktivi ional q . b operasional dibandingkan dengan bus berbahan bakar solar

2. Produktivitas Operasional Armada Trans Semanggi Suroboyo (BBM). Menurut data dari Dinas Perhubungan Kota Surabaya

_Indikator produktivitas opergsional bus yang dapa_tdigqnakan antar:a lain: (2021), efisiensi biaya operasional bus listrik Trans Semanggi
jumlah pelanggan yang diangkut, rute operasi harian, serta tingkat g, ,hou0 mencapai hingga 70-80% jika dibandingkan bus diesel
utll_lsa5| grmada. Rate}-rata bus listrik ini marmpu menempuh Jarak te”?p_“h (BBM). Biaya operasional per kilometer untuk bus listrik adalah
harian hingga 142 kilometer per bus. H_al Nl sejalan dengqn_ pene_zl!tlaq sebesar Rp 300. Hal ini sejalan dengan berbagai literatur yang
terdahulu yang menemukan bahwa bus listrik rata-rata memiliki utilisasi menunjukkan bahwa bus listrik merupakan moda transportasi
harian dan jarak tempuh lebih panjang, serta tingkat ketersediaan layanan massal yang paling efisien dibandingkan bus jenis lainnya dari
yang lebih baik karena waktu pengisian baterai yang singkat. segi biaya pengoperasian per kilometer.

3. Optimalisasi Pemanfaatan Fasilitas Pendukung

Dalam mendukung pengoperasian armada bus listrik Trans Semanggi Suroboyo, Pemerintah Kota Surabaya telah menyediakan berbagali
fasilitas pendukung seperti stasiun pengisian daya, bengkel perawatan, serta depo parkir. Namun pemanfaatan berbagai fasilitas terkait
pengoperasian bus listrik ini masih belum optimal. Data menunjukkan bahwa tingkat utilisasi stasiun pengisian daya bus listrik baru mencapai
67%. Sementara itu, fasilitas bengkel bus listrik juga baru dimanfaatkan hingga 56% dari total kapasitas yang tersedia. Peningkatan-utilisasi
fasilitas dapat dilakukan secara bertahap melalui penambahan armada bus listrik, serta inovasi skema pendanaan KPBU.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Kecukupan Layanan Trans Semanggi
Suroboyo berdasarkan kriteria kecukupan (adequacy)

2. Kecukupan fasilitas pendukung (halte, shelter, dsb)
Berdasarkan standar pelayanan minimal (SPM) moda angkutan
masal darat yang ditetapkan Kementerian Perhubungan (2018),
setiap trayek operasional harus dilengkapi halte setiap 500 meter.
Namun berdasarkan data Dinas Perhubungan Surabaya (2021),
rata-rata jarak antar halte di sepanjang rute Trans Semanggi
Suroboyo mencapai 850 meter. Dengan demikian kecukupan
fasilitas pendukung operasional layanan Trans Semanggi
Suroboyo perlu terus ditingkatkan.

3. Standar pelayanan minimum program Teman Bus

1. Ketersediaan armada dan trayek operasional

Armada bus Trans Semanggi Suroboyo saat ini berjumlah 100 unit,
dengan komposisi 30 unit bus listrik dan 70 unit bus solar. Jumlah ini
belum mencukupi untuk melayani total permintaan angkutan publik di
Kota Surabaya yang mencapai 180-200 ribu penumpang per hari . Dari
sisi rute operasional, Trans Semanggi Suroboyo melayani 8 trayek
dengan total panjang rute mencapai 165 km. Rute operasional ini baru
mampu melayani sekitar 55% kebutuhan angkutan penumpang di Kota
Surabaya. Dengan demikian, ketersediaan armada dan rute operasional
bus Trans Semanggi Suroboyo saat ini masih belum mencukupi untuk
melayani permintaan angkutan penumpang.

Teman Bus dioperasikan khusus dengan konsep ramah difabel dan manula, dilengkapi fasilitas khusus seperti embarkasi kursi roda. Namun
berdasarkan hasil survei kepuasan pengguna, baru 67% penyandang disabilitas yang menyatakan merasa nyaman dan aman menggunakan
fasilitas Teman Bus. Dengan demikian, operator Trans Semanggi Suroboyo perlu terus berupaya meningkatkan kualitas layanan bus Teman
Bus agar memenuhi standar kecukupan program khusus difabel dan lansia.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Pemerataan Akses Layanan
berdasarkan Kriteria pemerataan (equity)

2. Prioritas untuk wilayah atau kelompok tertentu

Dalam upaya peningkatan aksesibilitas transportasi publik
bagi penyandang disabilitas dan lanjut usia, Pemerintah
Kota Surabaya memberikan prioritas khusus bagi
pengoperasian armada bus Teman pada rute tertentu.
Program bus Teman merupakan bagian dari armada Trans
Semanggi Suroboyo yang didesain ramah difabel dan
lansia. Langkah prioritas ini diharapkan dapat secara
bertahap diperluas ke wilayah lainnya.

3. Perluasan cakupan pelayanan ke seluruh kota

1. Distribusi penumpang berdasarkan wilayah, pekerjaan, dsb

Berdasarkan Survei Karakteristik Pengguna Angkutan Umum yang dilakukan
Dinas Perhubungan Kota Surabaya (2021), mayoritas pengguna jasa Trans
Semanggi Suroboyo berasal dari wilayah pinggiran kota. Sebanyak 63%
penumpang tinggal di wilayah Rungkut, Gunung Anyar, Tambak Sawah,
Tambak Osowilangun, dan Lidah Kulon. Hanya sekitar 37% pengguna Trans
Semanggi yang berasal dari pusat kota seperti Pabean Cantikan, Embong
Kaliasin, dan Genteng. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sejauh ini
layanan Trans Semanggi Suroboyo mampu menjangkau sebagian besar warga
kurang mampu yang berdomisili di wilayah pinggiran Kota Surabaya. Namun
capaian ini perlu terus ditingkatkan, mengingat masih terdapat sekitar 40%
wilayah Surabaya yang belum terlayani secara optimal oleh transportasi massal.

Saat ini rute pelayanan Trans Semanggi Suroboyo baru menjangkau sekitar 60% wilayah total Kota Surabaya berdasarkan luas area. Adapun
wilayah yang belum terlayani secara optimal antara lain Surabaya Timur dan Selatan, khususnya di sepanjang koridor jalan proyeksi
pertumbuhan perumahan, industrial estate, dan kawasan komersial. Beberapa halte utama seperti Halte Bungurasih dan Halte Pasar Turi telah
dilengkapi fasilitas parkir sepeda dan motor guna mendorong warga beralih moda dari kendaraan pribadi ke angkutan umum.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Responsivitas berdasarkan 1. Survei kepuasan penumpang

kriteria responsivitas (responsiveness) Berdasarkan Survei Kepuasan Pengguna Layanan yang rutin
diselenggarakan Dinas Perhubungan Kota Surabaya, diperoleh

2. Respons terhadap keluhan dan masukan pengguna hasil penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan Trans

Sepanjang tahun 2021 tercatat ada 289 pengaduan masyarakat yang Semanggi Suroboyo sepanjang tahun 2021. Secara rata-rata,

masuk melalui berbagai media resmi, antara lain situs web, aplikasi ;. qals kepuasan pengguna Trans Semanggi mencapai angka 76%
pencatatan keluhan, serta akun media sosial Trans Semanggi.Jenis aduan  yari total skor ideal 100%. Peringkat tertinggi diberikan

yang diterima antara lain terkait keterlambatan kedatangan bus, masyarakat pengguna terkait faktor kebersihan armada dan
kerusakan fasilitas seperti AC bus tak berfungsi, notifikasi kondisi  ¢.ijitas pendukung Trans Semanggi yaitu sebesar 82%. Kemudian
bahaya, hingga keluhan sikap awak armada. Pengelola Trans Semanggi ot ryt-turut diikuti oleh faktor keselamatan (80%), kenyamanan
merespons 92% keluhan masyarakat dalam tempo 1x24 jam sejak ik tyrun penumpang (78%), keterjangkauan dan kewajaran tarif

dilaporkan. Sayangnya baru 67% keluhan yang berhasil ditindaklanjuti (77%), serta keandalan jadwal perjalanan bis (72%).
dan diselesaikan secara tuntas. ’

3. Rekomendasi peningkatan kualitas layanan

Berdasarkan hasil kajian severak ahli transportasi dalam, adapun rekomendasi peningkatan kualitas layanan Trans Semanggi antara lain
penambahan armada baru sebanyak 100 unit bus guna mengakomodasi lonjakan permintaan penumpang di waktu-waktu padat, optimalisasi
notifikasi kedatangan bus melalui aplikasi berbasis GPS tracker guna meningkatkan ketepatan waktu, program pelatihan soft skill dan safety
riding secara berkala bagi para awak armada, peningkatan kebersihan dan kenyamanan fasilitas halte serta akses menuju halte, kampanye dan
edukasi kepada masyarakat guna meningkatkan kesadaran terhadap keselamatan dan etika berkendara di angkutan umum.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Kesesuaian dan Manfaat Program
berdasarkan kriteria ketepatan (appropriateness)

2. Dukungan pencapaian SDGs dan target NZE 2060

Program bus listrik Trans Semanggi Suroboyo memiliki kesesuaian dan
berkontribusi terhadap sejumlah agenda pembangunan berkelanjutan,
terutama SDGs nomor 13 yaitu penanganan perubahan iklim. Penerapan
bus listrik Tran Semanggi juga mendukung target penurunan emisi GRK
secara bertahap hingga mencapai kondisi Net Zero Emission (NZE) di
Indonesia pada 2060. Oleh karena itu penerapan bus listrik Trans
Semanggi merupakan langkah yang tepat dan strategis untuk mendorong
tercapainya pengendalian emisi GRK dan perubahan iklim.

3. Kesinambungan program dalam jangka panjang

1. Kontribusi terhadap kualitas udara dan emisi GRK Kota
Sebagai wilayah perkotaan padat penduduk dengan tingkat
motorisasi tinggi, Kota Surabaya menghadapi tantangan
pencemaran udara dan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang
terus meningkat dari sektor transportasi. Berdasarkan data Dinas
Lingkungan Hidup Kota Surabaya (2021), sektor transportasi
memberikan kontribusi emisi CO2 terbesar ke-2 setelah sektor
industri, yaitu mencapai 28% dari total emisi GRK Kota
Surabaya. Diperkirakan penggunaan 30 unit bus listrik setara
menurunkan emisi karbondioksida (CO2) sebanyak 2.401 ton
per tahun. Dengan berkurangnya emisi dari gas buang kendaraan
ini, kualitas udara ambien Kota Surabaya dapat terjaga dan terus
membaik dari waktu ke waktu.

Sebagai wujud komitmen pemerintah dan masyarakat Kota Surabaya dalam mewujudkan kota yang bersih dan hijau, program bus listrik Trans
Semanggi direncanakan untuk terus berlanjut dan diperluas jangkauannya. Hal ini sebagaimana tertuang dalam dokumen perencanaan
pembangunan seperti Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Surabaya 2005-2025 dan Rencana Aksi Daerah Gas Rumah Kaca. Dengan
berbagai kebijakan dan komitmen tersebut, diharapkan armada ramah lingkungan Trans Semanggi dapat terus tumbuh dan berkembang
melayani mobilitas warga Kota Surabaya, sekaligus mendukung terwujudnya kota hijau melalui pengurangan emisi GRK.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Evaluasi Program Angkutan Publik Berbasis Listrik Bus Trans Semanggi Suroboyo dengan
menggunakan 6 Kkriteria evaluasi dari William Dunn, maka dapat disimpulkan beberapa hal:
1.

Dilihat dari kriteria efektivitas, capaian program Trans Semanggi Suroboyo masih tergolong rendah jika dibandingkan target awal
yang ditetapkan. Hal ini terlihat dari jumlah penumpang harian yang baru mencapai rata-rata 98 penumpang per hari untuk 1 unit
bus. Selain itu, kontribusi pengurangan emisi CO2 juga masih relatif kecil yaitu 17 ton CO2 per tahun dari 30 unit bus listrik yang
beroperasi.

Dari aspek efisiensi penggunaan sumber daya, bus listrik Trans Semanggi terbukti jauh lebih efisien dibandingkan bus
bensin/solar dilihat dari efisiensi biaya operasional hingga 90% dan produktivitas harian 11% lebih tinggi.

Berdasarkan kriteria kecukupan, baik jumlah armada, trayek/rute operasional, maupun fasilitas pendukung Trans Semanggi
Suroboyo saat ini masih belum mencukupi. Dibutuhkan penambahan armada 100 unit dan perluasan rute 125 km pada 2025.
Secara distribusi penumpang berdasarkan wilayah dan status sosial ekonomi, mayoritas pengguna Trans Semanggi berasal dari
warga kelas menengah ke bawah yang bermukim di wilayah pinggiran Kota Surabaya.

Survei menunjukkan indeks kepuasan pengguna terhadap layanan Trans Semanggi Suroboyo cukup tinggi yaitu 76%. Adapun
pengelola dinilai cukup responsif dengan merespon 92% pengaduan masyarakat dalam 1x24 jam.

Dari sisi kesesuaian dan manfaat, program bus listrik Trans Semanggi berkontribusi mengurangi 2.401 ton emisi CO2 per-tahun
sektor transportasi Kota Surabaya. Selain itu sejalan dengan komitmen pencapaian SDGs nomor 13 dan target NZE 2060.
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